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Wakil Menteri LHK Memberikan Kuliah Umum di
Sekolah Pascasarjana IPB University dan Menerima
Hasil Kajian Perdagangan Karbon Sekunder IPB-UNDP
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Wakil Rektor Bidang Konek-
tivitas Global, Kerjasama
dan Alumni IPB University
Prof Iskandar Zulkarnaen
Siregar didampingi Dekan
Sekolah Pascasarjana (SPs)
IPB University Prof Dodik
Ridho Nurrochmat menye-
rahkan secara simbolis hasil
kajian kerjasama IPB dengan
United Nations Development
Programme (UNDP) kepada
Wakil Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (LHK)
(5 Agustus 2023).

Penyerahan ini dilaksanakan
dalam Kuliah Umum Maha-
siswa Baru Program Dokfor,
Magister, Profesi Insinyur SPs
IPB Semester Genap Tahun
Akademik 2023/2024 dengan
tema “Strategi Pengelolaan
Sumberdaya Alam dan Ling-
kungan yang Berkelanjutan
dan Menyejahteraan”.

Dalam kuliah tersebut, Wakil
Menteri LHK Drs Alue
Dohong, M.Sc, Ph.D selaku
keynote speaker mengemu-
kakan bahwa, “Selama ini
Indonesia masih mengek-
sploitasi sumber daya alam

Penyerahan secara simbolis hasil
kajian kerjasama IPB University dan
UNDP dari Prof Iskandar Z. Siregar
Wakil Rektor Bidang Konekfivitas
Global, Kerjasama dan Alumni IPB
University kepada Dr Alue Dohong
Wakil Menteri LHK

serta penggunaan sumber
daya energi yang tidak
efisien dalam meningkatkan
perekonomian. Sehingga,
unfuk menekan tingginya
eksploitasi energi tersebut,
diperlukan sebuah inovasi
berupa jalur pertumbuhan
ekonomi baru melalui pen-
dekatan Low Carbon
Development,” ujarnya.

Sehubungan dengan hal
tersebut, Prof Dodik selaku
ketua tim dalam riset ini
menyatakan bahwa “IPB
University bekerjasama
dengan UNDP memberikan
rekomendasi rumusan kebi-
jakan yang relevan melalui
kajian “Development of
Policy Recommendation for
Carbon Credit's Secondary
Market and Trading System
Guidelines”.

Menyambut baik hasil kajian
tersebut, Wakil Menteri LHK
sangat mengapresisasi pen-
capaian yang dilakukan
oleh IPB University ini. Menu-
rut beliau, “Selama ini, me-
fode pengelolaan sumber-
daya dan lingkungan yang
diterapkan di Indonesia bisa
memberikan inovasi metode
berupa kearifan lokal dalam
pengelolaan sumberdaya
dan lingkungan ke khayalak
dunia.

Dr Alue Dohong memberikan
materi Kuliah Umum Mahasiswa
Baru Sekolah Pascasarjana IPB
University

Dalam hal ini, IPB sebagai in-
stitusi pendidikan tinggi
mampu memberikan solusi
melalui hasil riset, yang
mana sebagian besar riset
tersebut telah diterapkan
menjadi kebijakan dalam
kementerian LHK. Dengan
demikian, melalui hasil
kajian kolaborasi IPB
University dan UNDP ini di-
harapkan mampu men-
jawab permasalahan ling-
kungan yang selama ini kita
hadapi,” pungkas Wamen
LHK.
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Sekolah Pascasarjana dan Kantor Manajemen
Mutu IPB University Menerima Kunjungan

Delegasi UNIDA Gontor

Prof Dodik Ridho Nurrochmat
menjelaskan hasil inovasi IPB

University kepada perwakilan
dari Unida Gontor

Dekan Sekolah Pascasajana
IPB, Prof Dodik Ridho
Nurrochmat bersama
Kepala Kantor Manajemen
Mutu IPB Dr. Wayan Nurjaya
serta Wakil Dekan Bidang
Akademik dan Kemaha-
siswaan SPs, Prof Agus Buono
menyambut kedatangan
delegasi Universitas Darussa-
lam (UNIDA) Gontor Pono-
rogo di Gedung Rektorat IPB
University (11 September
2023). Kunjungan ini sebagai
bentuk tindak lanjut kerjasa-
ma antara kedua belah
pihak yang telah berjalan
sejak tahun 2019 dan meng-
hasilkan nota kesepahaman
(MoU) dalam rangka ker-
jasama penjaminan mutu
pendidikan, program Double
Degree, Credit Earnings, dan
rencana kolaborasi pener-
bitan International Journal
Islam, Sciences, and
Development.
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Sebelumnya pada tahun
2021, delegasi IPB University
yang diwakili oleh Prof Dodik
Ridho Nurrochmat yang saat
itu menjabat sebagai Wakil
Rektor Bidang Internasiona-
lisasi, Kerjasama dan
Hubungan Alumni IPB
(2021-2023)

bersama tim melakukan kun-
jungan ke Unida Gontor
menghasilkan 3 rancangan
agenda kerjasama, yaitu
World Class Professor (WCP),
Summer Camp dan Jurnal
Terindeks Scopus.

Rektor Unida Gontor Prof
Hamid Fahmy Zarkasyi
dalam kunjungan tersebut
mengungkapkan bahwa
bahwa “kerjasama dengan
berbagai universitas adalah
salah satu cara untuk me-
neguhkan visi UNIDA Gontor
menjadi universitas yang
bermutu dan berarti, se-
bagaimana yang dicita-ci-
takan oleh pendiri Gontor™.
vjarnya.

Penyerahan cinderamata dari SPs IPB University melalui Prof Dodik Ridho Nurrochmat
kepada perwakilan Unida Gontor




Menyambut baik sambutan
dari Rektor UNIDA Gontor,
Prof Dodik menyampaikan
bahwa, “Meskipun IPB
University merupakan pering-
kat 1 di Indonesia menurut
QS World University Ranking
by Subject Agriculture and
Forestry, peringkat 10 di Asia
dan peringkat 62 di dunia,
namun IPB University akan
terus meningkatkan kolab-
orasi dengan berbagai insti-
fusi,” Demikian pungkas
beliau.

Menindaklanjuti kegiatan
pada tahun 2021, IPB
University kembali mengirim-
kan delegasi dalam kunjun-
gan implementasi kerjasama
riset di bidang pengelolaan
lingkungan dan budidaya
pertanian pada tahun 2022
ke UNIDA Gontor. Dalam
kunjungan tersebut, rombon-
gan pimpinan Departemen
Ekonomi Sumberdaya dan
Lingkungan (ESL)

|,

Foto Bersama Dekan dan Wakil Dekan SPs IPB University,
Kepala Kantor Manajemen Mutu IPB University
beserta rombongan delegasi dari Unida Gontor

Fakultas Ekonomi dan
Manajemen (FEM) IPB
University mengunjungi
Kampung Durian di Desa
Ngrogung, Ponorogo, Jawa
Timur. Kunjungan ini sebagai
bagian dari tindak lanjut ini-
siasi kerjasama riset antara
Departemen ESL dengan
FEM UNIDA Gontor.

Selain kerjasama riset, IPB
University juga melaksana-
kan kolaborasi Kuliah Kerja
Nyata Tematik (KKN T) bersa-
ma UNIDA Gontor, dan
Universitas Muhammadiyah
Ponorogo (UMPO) yang
dilaksanakan di tfiga keca-
matan di Kabupaten
Ponorogo dengan me-
nekankan pada penan-
ganan kejadian luar biasa
Penyakit Mulut dan Kuku
(PMK) yang saat itu mew-
abah di Ponorogo.

Menindaklanjuti kegiatan
yang masih terus berlanjut,
Prof Dodik menyatakan
bahwa, “pada bulan
November 2023 akan dilak-
sanakan training Meta Data
Analysis oleh Guru Besar
Fakultas Peternakan IPB
University, Prof Anuraga
Jayanegara ke UNIDA
Gontor. Selain itu, IPB
University akan tetap melan-
jutkan kolaborasi dengan
mendatangkan dosen tamu
SPs untuk mata kuliah Filsafat
Sains dan mata kuliah lain
yang relevan. Seluruh ke-
giatan ini diharapkan dapat
terus berlanjut dan meng-
hasilkan kerja sama yang
lebih banyak lagi di masa
mendatang,” pungkas
beliau.
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The 2™ International Summer Course on Natural
Resources and Environmental Management

Science — ISCoNREM 2023
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Walikota Bogor DiBima Arya
Sugiarto bersamgDekan SPs'IPB
University di acgia' ISCoNREM
2023

Prof Arif Satria selaku Rektor
IPB University dan Prof Dodik
Ridho Nurrochmat selaku
Dekan Sekolah Pascasarjana
(SPs) IPB University, membu-
ka acara The 2nd ISCoNREM
2023 yang diselenggarakan
oleh Program Studi limu
Pengelolaan Sumberdaya
Alam dan Lingkungan (PSL),
SPs IPB University (10-17
September 2023). Kegiatan
ini juga dihadiri oleh Wali
Kota Bogor, Dr Bima Arya
Sugiarto, sebagai pembic-
ara utama dan tujuh pem-
bicara lainnya yang berasal
dari Indonesia, Filipina,
Rwanda, dan Tanzaniaq,
serta diikuti oleh 29 mahasis-
wa pascasarjana dari
empat negara yakni
Indonesiaq, Filipina, Rwanda,
dan Tanzania.

Selain mengikuti kuliah
umum dengan beberapa
pembicara, peserta the 2nd
ISConREM ini juga mengikuti
kegiatan lain seperti kunjun-
gan lapangan ke situs seja-
rah dan budaya Jawa Barat,
wisata budaya kota Bogor,
diskusi kelompok, dan kuliah
pleno.

Pembukaan ISCoNREM 2023
diawali dengan sambutan
dari Rektor IPB University dan
Dekan SPs IPB University.
Kegiatan dengan tema
“Cultural and Traditional
Knowledge based for
Environmental
Management” ini dipilin
karena nilai-nilai budaya
dan kearifan lokal menjadi
dasar dalam mengelola
sumber daya alam dan



Penyerahan oleh Dekan SPs IPB University secara simbolis kegiatan ISCoONREM 2023 kepada Walikota Bogor didampingi Ketua
Program Studi Magister llmu Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan

lingkungan. Kegiatan ini
juga bertujuan agar peserta
dapat memahami bagaima-
na nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal baik di
Indonesia maupun di
negara lain dan dapat diter-
apkan sebagai dasar dalam
mengelola sumber daya
alam dan lingkungan.

Dalam sambutannya, Dekan
SPs IPB University, Prof Dodik
yang juga sebagai ketua
dalam kegiatan ISCoNREM
2023 menyatakan bahwa
“Prodi PSL SPs IPB University
tfelah sukses menyelenggar-
akan ISCoNREM ke-1 pada
tahun 2022, sehingga pada
ISCoNREM 2023 ini diharap-
kan dapat meningkatkan
kolaborasi riset, reputasi
akademik IPB, dan kegiatan
internasionalisasi IPB,"” ujar
beliau.

Dekan SPs IPB University juga
sangat mengapresiasi ke-
giatan ini. Menurut Prof
Dodik, “kegiatan ini dapat
menjadi wadah pertukaran
informasi dan pengetahuan
mengenai tema spesifik dari
berbagai disiplin ilmu antara
para ahli dari berbagai
negara dalam arti luas, dan
menciptakan jejaring dan
kolaborasi dalam penelitian
lebih lanjut sebagai upaya
mencari solusi permasala-
han pengelolaan lingkun-
gan, serta menjadi ajang
untuk meningkatkan kemu-
ngkinan bagi para peneliti
muda untuk melakukan pe-
nelitian mandiri di negara
asalnya di masa menda-
tang,” jelasnya.

Selain mengapresiasi ke-
giatan the 2nd ISCoNREM ini,
Prof Dodik juga meyampai-
kan bahwa “kegiatan ini di-
harapkan dapat memberi-
kan kontribusi yang lebih
besar bagi program studi
dan juga bagi komunitas
ilmiah yang bergerak di
bidang sumberdaya alam
dan lingkungan.” Demikian
pungkasnya.
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IPB University Menyambut Kedatangan
Mahasiswa KNB 2023

SENAT AKADEMIF

Pimpinan IPB University beserta Mahasiswa Program Beasiswa KNB tahun 2023

Wakil Rektor IPB University
Bidang Konektivitas Global,
Kerjasama dan Alumni, Prof
Iskandar Z. Siregar bersama
Dekan Sekolah Pascasarjana
IPB University, Prof Dodik
Ridho Nurrochmat, menyam-
but kedatangan mahasiswa
KNB sebanyak 9 orang di
Ruang Senat Akademik IPB
University. Para mahasiswa
tersebut merupakan gabun-
gan dari 8 negara yaitu,
Rwanda, Uganda, Yemen,
Afghanistan, Solomon
Islands, Sudan, Syria.

Beasiswa KNB sendiri meru-
pakan program beasiswa
oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset dan
Teknologi, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi
(Kemdikbudristek) yang dita-
warkan kepada mahasiswa
warga negara asing di
negara berkembang yang
memiliki potensi akademis
dan memiliki minat kuliah di
perguruan tinggi di
Indonesia dalam rangka
meningkatkan kualitas dan
reputasi internasional pen-
didikan tinggi Indonesia.

INSIGHT

owledge for a Better Fut

IPB University merupakan
salah satu dari sekian pergu-
ruan tinggi (PT) bereputasi di
Indonesia yang memperoleh
amanat untuk menjalankan
program ini.

Dalam sambutannya, Prof
Dodik menyambut baik ke-
datangan para mahasiwa
asing, beliau berkata “Saya
berharap para mahasiswa
dapat beradaptasi dengan
cepat selama di IPB dan
menjalankan perkuliahan
dengan serius agar dapat
lulus tepat waktu dan sela-
mat telah menjadi bagian
dari IPB University,” ujar
beliau saat memberikan
sambutan dalam pener-
imaan mahasiswa KNB.

Dalam kesempatan ini, furut
hadir pula Wakil Dekan SPs
IPB University bidang
Akademik dan
Kemahasiswaan, Prof Agus
Buono menyampaikan be-
berapa hal terkait pendidi-
kan program magister dan
doktor, kurikulum, dan alur
proses penyelesaian studi di
IPB.

Beliau menyampaikan
bahwa, “Sebagai bagian
dari IPB University, para ma-
hasiswa asing perlu
menyesuaikan dengan kuri-
kulum yang ada di IPB
University , saya berharap
mahasiswa benar-benar
serius melanjutkan studi di
SPs IPB University sehingga
dapat memberikan kontribu-
si pada pengembangan
sumber daya manusia (SDM)
di negara berkembang ma-
hasiswa asing ini berasal,”
vjar beliau.

Sementara itu, Wakil Dekan
SPs IPB University bidang
Sumberdaya, Kerjasama dan
Pengembangan, Prof Tifi
Candra Sunarti menyampai-
kan bahwa, “pada satu
tahun perfama, mahasiswa
KNB yang akan menempuh
studi di Indonesia wajib
mengikuti program pelatihan
bahasa Indonesia yang dise-
but BIPA. Hal ini dilakukan
agar calon mahasiswa
dapat lebih mengenal dan
diharapkan dapat mema-
hami Bahasa Indonesia.
Selanjutnya pada tahun
kedua, mahasiswa KNB juga
diberikan program pen-
genalan budaya Indonesia
agar mahasiswa KNB mema-
hami budaya-budaya yang
ada di Indonesia. Selain itu,
mahasiswa KNB juga diberi-
kan program pengenalan
budaya Indonesia pada
tahun kedua. Tujuannya
agar mahasiswa KNB mema-
hami budaya-budaya yang
ada di Indonesiq,” jelasnya.



Dekan Sekolah Pascasarjana IPB University
Menerima Kunjungan Delegasi Kuwait
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Dekan SPs IPB University, Prof
Dodik Ridho Nurrochmat,
menerima kunjungan dele-
gasi Kuwait di Museum dan
Galery Future IPB. Kunjungan
tersebut dalam rangka
survei dan melakukan penja-
jakan kerjasama pengem-
bangan sektor akuakultur di
Kuwait seperti pengemban-
gan budidaya udang
vaname dan pengemban-
gan komoditas marine kultur
lainnya (15 September 2023).

Kedua delegasi yang fiba di
IPB University ini sebelumnya
telah berkoordinasi dengan
PT. Banglele Indonesia Maju
sebagai konsultan di bidang
akuakultur yang fidak

hanya menjalin kerjasama
dengan mitra dari Kuwait,
namun juga telah bekerjasa-
ma dengan klien dari beber-
apa negara seperti Saudi
Arabia, Lebanon, Pakistan,
dan Guyana.

Prof Dodik yang saat itu did-
ampingi oleh tfim dan guide
Museum IPB yang secara
khusus menerjemahkan ke

IPB University

— Bogor Indonesia—

Delegasi dari Kuwait dan PT.
Banglele Indonesia Maju diterima
Dekan SPs IPB University Prof Dodik
Ridho Nurrochmat

dalam bahasa Arab men-
yambut baik kedatangan
delegasi Kuwait dan mem-
perkenalkan sejarah berdir-
inya IPB University di masa
lalu. Sambil menunjukkan
beberapa koleksi dan infor-
masi di dalam museum,
beliau menyampaikan
bahwa, “IPB University cikal
bakalnya adalah sekolah
pertanian yang didirikan
pada tahun 1920 di masa
Kolonial Belanda, dan
secara resmi menjadi univer-
sitas yang mandiri terpisah
dari Universitas Indonesia
pada tahun 1963,” pungkas
beliau.

Selain itu, Dekan SPs IPB
University juga memperk-
enalkan beberapa jenis
produk buatan IPB yang
telah banyak bekerja sama
dengan berbagai industri,
“Saat ini, IPB University bek-
erjasama dengan beberapa
7

perusahaan untuk memasar-
kan produk — produk dari IPB
yang dapat ditemukan di
berbagai supermarket.
Selain itu, kami juga beker-
jasama dengan banyak insti-
tusi dalam maupun luar
negeri untuk kegiatan pene-
litian dan pengabdian
kepada masyarakat,”
ungkap Prof Dodik. Para del-
egasi Kuwait ini juga berke-
sempatan untuk menuliskan
visi dan misi mereka pada
salah satu mini teater.

Selain memperkenalkan IPB
University melalui informasi
yang ada di Museum dan
Galery Future IPB, Prof Dodik
juga mengajak delegasi ini
untuk mencoba berbagai
makanan khas Sunda, dan
furut serta dalam kegiatan
penyambutan mahasiswa
KNB yang saat itu dilaksana-
kan di Ruang Senat
Akademik IPB University. Hal
ini dilakukan agar para dele-
gasi dapat lebih mengenal
tentang IPB University dan
menjajaki kemungkinan ker-
jasama dalam menyediakan
tempat penelitian atau
magang bagi mahasiswa IPB
di Kuwait.

Pertemuan ini diharapkan
dapat menciptakan kerjasa-
ma untuk mengenalkan te-
knologi akuakultur Indonesia
dan sekaligus dapat men-
ingkatkan ekspor pro-
duk-produk akuakultur
Indonesia.

INSIGHT

Knowledge for a Better Future



IPB University dan Stanford University
Berkolaborasi dalam Menciptakan Solusi lklim
Berbasis Alam di Indonesia

Prof Dodik Ridho Nurrochmat bersama Prof Iskandar Z. Siregar
berkunjung ke Stanford University

Wakil Rektor Bidang
Konektivitas dan Global IPB
University Prof Iskandar Z.
Siregar dan Dekan Sekolah
Pascasarjana IPB University
Prof Dodik Ridho Nurrochmat
beserta delegasi IPB
University berkunjung ke
Stanford University (21-22
Agustus 2023).

Kunjungan ini merupakan
findak lanjut dari diskusi be-
berapa bulan sebelum ke-
berangkatan delegasi ke
Stanford University dalam
rangka kerjasama dalam
mendukung solusi iklim ber-
basis alam di Indonesiq, ter-
masuk peluang dalam pen-
danaan iklim, ekonomi biru,
ekologi kesehatan, dan
opik;’rq ik relevan lai

Aok b’ 4

Prof Dodik dan tim disambut
oleh Prof Jim Leape selaku
Co-Director Pusat Solusi
Kelautan, Woods Institute for
the Environment di gedung
Energy & Environment yang
secara khusus membahas
tentang Sustainability
Sciences. Selain itu, tfim dele-
gasi IPB University juga berd-
iskusi dengan beberapa
pakar seperti, Dr Dan Lancu
(Sustainable Supply
Chain-Palm Qil), DrlIrene
Yuan Lo (Sustainable Suppy
Chain-Palm Qil, Artificial
Intellegent), Prof Rob
Jackson (Climate Finance),
Prof. David Cohen
(Environmental Law and
Policy), Prof Chiris Field
(Climate Policy), Dr Jenny
Suckale (Sustainable Policy),
Dr Halleh Balch (Bio-Artificial
Intelligent-Ocean), dan Prof
Giulio de Leo (GIS and
Marine Science).

minyak nabati. Beliau men-
yampaikan bahwa IPB
University saat ini terlibat
dalam penelitian kolaboratif
dengan Badan Pengelola
Dana Perkebunan Kelapa
Sawit (BPDPKS), “Sebagai
bagian dari kolaborasi ini,
kami akan mengundang
pakar dari Stanfort University
di acara the Ist International
Conference on Vegetable
Oil (The 1st VOICe 2023)
untuk membahas pentingn-
ya mengembangkan sistem
produksi dan rantai pasok
minyak nabati yang
berkelanjutan dalam konteks
pendekatan sosio-ekonomi
dan ekologi,” pungkasnya.
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Prof Dodik menambahkan
bahwa seminar internasional
ini bertujuan untuk mengum-
pulkan wawasan yang ber-
harga tentang berbagai
aspek, termasuk sosiol,
ekonomi, ekologi, dinamika
pasar, dan pertimbangan
kebijakan, yang berkaitan
dengan produksi berkelanju-
tan di bidang minyak
nabati, "Ini adalah upaya
kami untuk mengatasi tanta-



Penguatan Kolaborasi IPB University dan Laval
University dalam Penelitian Minyak Nabati

Kunjungan delegasi IPB
University yang diwakili oleh
Prof Iskandar Zulkarnaen
Siregar (Wakil Rektor Bidang
Konektivitas dan Global IPB
University) dan Prof Dodik
Ridho Nurrochmat (Dekan
Sekolah Pascasarjana IPB
University) ke Laval University
(ULAVAL) Quebec City,
Kanada berlangsung lancar
(23-24 Agustus 2023).

Sebelumnya, IPB University
telah bekerja sama dengan
beberapa universitas besar
di Amerika dan Eropa dalam
rangka melakukan peneli-
fian minyak nabati berkelan-
jutan menggunakan pen-
dekatan sosio-ekonomi dan
ekologi.

Kunjungan ini merupakan
satu dari beberapa kunjun-
gan ke Universitas besar lain-
nya di Amerika dan Eropa.

Kunjungan Delegasi IPB University,
Prof Iskandar Z. Siregar dan Prof
Dodik Ridho Nurrochmat di
Quebec City, Kanada

Tujuan utama dalam kunjun-
gan ini adalah untuk memu-
lai kemitraan institusional
antara kedua universitas
dan secara khusus memba-
has penelitian terkini menge-
nai tanaman minyak nabati
khususnya kedelai dan
kanola. Selain itu, delegasi
IPB ini juga mengunjungi uiji
coba lapangan tempat pe-
nanaman kedelai dan
kanola.

Berdasarkan laporan
Departemen Pertanian
Amerika Serikat (2021/2022),
Indonesia telah berhasil
mengekspor 24,27 juta
metrik ton dari total 78,7 juta
meftrik ton minyak nabati
(2021/2022).

Hal ini menjadikan Indonesia
sebagai pengekspor minyak
nabati terbesar di dunia
khususnya minyak kelapa
sawit. Sementara itu,
Kanada berada di peringkat
ke-6 sebagai penghasil
minyak nabati dengan total
2,72 juta metrik ton khususn-
ya minyak kedelai dan
kanola.

Prof Dodik menyampaikan
bahwa dengan melihat pel-
uang tersebut, IPB University
menggaet ULAVAL sebagai
partner dalam kolaborasi
penelifian terkait minyak
nabati kedelai dan kanola,
“Indonesia dan Kanada
merupakan dua negara
dengan ekspor minyak
nabati yang tinggi, sudah
saatnya kita menciptakan
kerja sama untuk meningkat-
kan produksi minyak nabati
ini dengan tetap menerap-
kan pendekatan socio-
ekonomi dan ekologi,”
uvjarnya. Dalam riset ini, IPB
University melibatkan maha-
siswa S3 ULAVAL dalam pen-
gumpulan data di Canada

Salah satu keluaran dari pe-
nelitian ini adalah akan
dilaksanakannya simposium
infernasional dengan tema
International Conference on
Sustainabel Vegetable Oils
“Socio-economic and
Ecological Approaches”.
Melalui simposium ini, dihara-
pkan banyak peserta dari
berbagai yang turut berpar-
fisipasi dan semakin menam-
bah wawasan ke khalayak
dunia baik di bidang industri
maupun di bidang pendidi-
kan.
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Kerjasama IPB University dan Temple University
dalam Pengembangan Program Agrivoltik
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Pimpinan IPB University menghadiri undangan kerjasama

dari Temple University

Dekan Sekolah Pascasarjana
IPB University, Prof Dodik
Ridho Nurrochmat men-
dampingi Prof Iskandar
Zulkarnaen Siregar, Wakil
Rektor Bidang Konektivitas
dan Global bersama tim IPB
University menghadiri undan-
gan kerjasama dari Temple
University, Philadelphia,
Pennsylvania, Amerika
Serikat (19-25 Agustus 2023).

Kunjungan tersebut dalam
rangka memperkuat kemi-
fraan institusional antara
dua universitas yang telah
berkolaborasi dalam peneli-
fian sejak tahun 2017.

Secara khusus, kunjungan ke
College of Science and
Technologi, Department of
Earth and Environmental
Science ini akan mengek-
splorasi bidang-bidang baru
dalam kolaborasi penelitian
dan pertukaran mahasiswa.

Selain itu, dalam pertemuan
ini juga akan membahas
kerja sama Program Studi
lImu Lingkungan, serta mel-
akukan kunjungan ke Stasiun
Lapangan Ambler.
Kunjungan ke Stasiun
Lapangan Ambler merupa-
kan kunjungan khusus di
mana lokasi ini menjadi
calon lokasi penerapan pro-
gram Agro-photovaltaic.

Dalam pertemuan tersebut,
perwakilan Temple University
Dr Sujith Ravi menyampaikan
sangat tertarik untuk mem-
perkuat kolaborasi yang
sudah ada dalam bidang-bi-
dang agrivoltik yang mengg-
abungkan energi surya dan
pertanian, “Kami berharap
bahwa pertemuan ini dapat
memperluas penelitian dan
pendidikan bagi para dosen
dan mahasiswa dari kedua
institusi,” ujarnya.

Sebelumnya di tahun 2017,
Dr Sujith Ravi seorang pakar
ilmuwan lingkungan dari
Temple University diundang
sebagai pembicara utama
dalam acara The éth IPB
Talks on Complexity and
Sustainability Sciences
dengan topik khusus
“"Renewable Energy and
Agriculture”. Lalu, pada kun-
jungan ini, Dr. Sujith Ravi se-
bagai Direktur Program limu
Lingkungan bersama beber-
apa perwakilan dari Temple
University kembali menerima
kunjungan dari IPB University
sebagai bentuk kelanjutan
kerjasama kedua belah
pihak.

“Kedua perguruan tinggi ini
menawarkan tantangan
dan peluang yang unik, dan
penfing bagi para peneliti
untuk memahami kendala
dalam pengembangan
energi terbarukan dan pent-
ingnya solusi pertanian
moupun teknik baru untuk



Prof Dodik Ridho Nurrochmat Menjadi Pembicara
dalam Studi Komparasi Minyak Nabati Berkelanjutan
di Wageningan University

= |

Prof Dodik Ridho
Nurrochmat, Dekan Sekolah
Pascasarjana IPB University
mengunjungi Wageningen
University and Research
dalam rangka memenuhi
undangan sebagai pembic-
ara dengan tema “Studi
Komparasi Minyak Nabati
Berkelanjutan untuk
Mencapai UN SDG
2030/2040" (3 Juli 2023).

Kegiatan ini merupakan
findak lanjut dari konsorsium
riset antara IPB University
dan Wageningen University
and Research pada tahun
2022 yang bertema
“Sustainability of Vegetable
Oils to Achieving UN SDG
2030". Melalui konsorsium
tersebut kemudian disepa-
kati kerjasama antara kedua
universitas dalam riset keber-
lanjutan minyak nabati.

Prof Dodik Ridho Nurrochmat
Dekan Sekolah Pascasariana
IPB University beserta delegasi
di Wageningan University

Mengingat bahwa Indonesia
merupakan pengekspor
kelapa sawit terbesar di
dunia, sedangkan Belanda
merupakan pengimpor
kelapa sawit terbesar di
Eropa serta menjadi urutan
ke-12 sebagai pengimpor
minyak nabati asal
Indonesia menjadikan
negara ini sebagai pasar
yang tepat bagi Indonesia
untuk memasarkan produkn-
ya. Selain itu, kerja sama
riset ini sangat penting guna
menjawab isu-isu strategis
khususnya terkait isu lingkun-
gan yang akhir-akhir men-
galami pergolakan di benua
Eropa.
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Dalam beberapa kesem-
patan, Prof Dodik menyam-
paikan bahwa minyak
kelapa sawit adalah minyak
nabati yang paling produktif
dan efisien dalam penggu-
naan lahan, “Deforestasi
dan dlih fungsi lahan di
dunia didominasi oleh sektor
peternakan, lalu di urutan
kedua adalah penanaman
kedelai dan ketiga jagung.
Perkebunan kelapa sawit
hanya menyumbang kurang
lebih 2,5% dari total de-
forestasi global,” ujarnya.

Untuk itu, dalam studi band-
ing yang dilaksanakan di
Wageningen University ini,
Prof Dodik sangat menekan-
kan kerjasama antara kedua
universitas untuk mengkaji
keterkaitan isu keberlanjutan
vegetable oils dengan pen-
capaian indikator
Sustainable Development
Goals (SDGs) melalui kerjasa-
ma riset dan berbagai
macam pendekatan untuk
menilai keberlangsungan
produksi vegetable oils
pada negara-negara pro-
dusen. Melalui cara ini, di-
harapkan mampu men-
gungkap kebenaran men-
gendi isu miring yang diarah-
kan kepada negara peng-
hasil vegetable oils.

INSIGHT

Knowledge for a Better Future



Kunjungan Kerja sama 30 Tahun IPB University
dan Goettingen University

/Pusat Keanekaragaman
Hayati dan Penggunaan
Lahan Berkelanjutan,
Fakultas Kehutanan dan
Ekologi Hutan, Perpustakaan
SUB, Kantor Manajemen
Data Penelitian, Kebun Raya
Universitas dan lain-lain.
Melalui kunjungan ini, di-
harapkan akan memperkuat
kerja sama antar kampus di
bidang akademik, riset, dan
outreach berorientasi
impact.

Pimpinan IPB University kunjungan kerjasama 30 fahun dengan Goettingen University

Dalam rangka 30 tahun Sebelumnya, Prof Arif Satria

hubungan kerjasama IPB dan President of Goettingen

University dan Goettingen University telah menanda-

University, delegasi IPB fangani perpanjangan nota

University yang dipimpin kesepahaman kerjasama di

oleh Rektor IPB University Prof  bidang pendidikan, peneli-

Arif Satria, beserta Prof. tian, dan pengabdian mas-

Iskandar Zulkarnaen Siregar, yarakat. Sehingga sebagai

Wakil Rektor Bidang bentuk tindak lanjut kerja

Konektivitas Global, sama kedua universitas yang

Kerjasama dan Alumni IPB dituangkan dalam penan-

University, Prof Dodik Ridho datanganan nota kesepa- Secara khusus, kerja sama di
Nurrochmat Dekan Sekolah haman tersebut, Prof Dodik bidang akademik bertujuan
Pascasarjana IPB University, dan tim mengunjungi infra- untuk memperkuat kemi-
Prof. Suria Darma Tarigan, struktur dan fasilitas di fraan institusional antara
Peneliti Fakultas Pertanian Goettingen University dan ja-  kedua universitas dalam

IPB University beserta tim ringannya seperti Kantor mengeksplorasi bidang-bi-
menghadiri undangan ke Internasional, Tropenzentrum dang baru dalam kolaborasi
Goettingen University (9 Juli akademik, pertukaran ma-
2023). hasiswa, dan kolaborasi riset.

o[ Salah satu program unggu-

lan yang ditawarkan IPB
University dan Goettingen
University dalam kolaborasi
akademik adalah program
joint master degree antara
v ! Agribusiness (IPB University)
g~ PR < ‘ pE==  dan International

) ; Agrobusiness and Rural

Development (Goettingen
University).
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Prof Dodik dan tim juga berkesempatan untuk mengunjungi perkebunan rapeseed. Masyarakat di kawasan Uni Eropa
menggunakan 4 jenis minyak nabati untuk keperluan sehari-hari.

Sedangkan dalam bidang
riset, IPB University aktif bek-
erja sama dengan
Goettingen University dan
Center for International
Forestry Research (CIFOR)
melalui berbagai proyek ker-
jasama riset seperti Global
Challenges Research Fund
(GCRF) Trade Hub,
Collaborative Research
Centre 990
(CRC990-EFForTS), Oil Palm
Adaptive Landscape (OPAL)
dan lain-lain. Hasil yang
diperoleh melalui kerjasama
ini adalah terbentuknya
kumpulan para pakar riset,
meluasnya jaringan interna-
sional, infrastruktur riset
lapang, modul kuliah/train-
ing, dan produk inovatfif Iain-
nyda.

Pada kunjungan ini, Prof
Dodik dan tim juga berke-
sempatan untuk mengunjun-
gi perkebunan rapeseed.

Secara umum, masyarakat
di kawasan Uni Eropa meng-
gunakan 4 jenis minyak
nabati untuk keperluan se-
hari-hari. Minyak nabati
tersebut antara lain minyak
kelapa sawit yang mayoritas
diekspor dari Indonesia dan
Malaysia, sedangkan 3 jenis
minyak nabati lainnya seper-
fi minyak kedelai, minyak
rapeseed, dan minyak biji
bunga matahari dihasilkan
dari kawasan Uni Eropa.

Prof Dodik menjelaskan kun-
jungan ke perkebunan ini
merupakan findak lanjut dari
terciptanya kerja sama lain
di bidang riset vegetable oil
antara kedua universitas
yang selanjutnya akan dipa-
parkan dalam simposium in-
ternasional yang akan di-
gelar oleh IPB Univerity.
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Simposium ini diberi judul The
Ist International Conference
on Vegetable Oils (The Ist
VOICe 2023) dengan tema
“International Conference
on Sustainable Vegetable
Oils: Socio-economic and
Ecological Approaches”,
yang bekerja sama dengan
beberapa negara di
Kawasan Amerika, Asia dan
Uni Eropa.

“Melalui kunjungan ini di-
harapkan kedua universitas
dapat terus melanjutkan
kerja sama riset di berbagai
bidang keilmuwan, meng-
hasilkan inovasi-inovasi baru
di masa mendatang, dan
sekaligus menjawab isu-isu
minyak nabati yang saat ini
sedang menjadi pergolakan
di kawasan Uni Eropa dan
dunia,” vjarnya.
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Kerja Sama dan Perpanjangan MoU antara IPB
University dan Kolej FELCRA Malaysia

Pimpinan IPB University mengunjungi kebun kelapa sawit dalam
rangka kerja sama dibidang riset dengan Kolej FELCRA

Prof Dodik Ridho Nurrochmat
Dekan Sekolah Pascasarjana
(SPs) IPB University dan Prof.
Agus Buono Wakil Dekan
Bidang Akademik SPs IPB
University mendampingi Prof.
Iskandar Zulkarnaen Siregar
Wakil Rektor Bidang
Konektivitas Global,
Kerjasama dan Alumni IPB
University dalam kunjungan
ke Kolej FELCRA, Malaysia
(18 Juni 2023). Kunjungan ini
dalam rangka menghadiri
pertemuan kerjasama dan
pembaharuan kesepakatan
atau Memorandum of
Understanding (MoU) antara
IPB University dan Kolej
FELCRA. Penandatanganan
Mol ini diwakili oleh General
Manager Kolej FELCRA,
Dato' Hazrinor Hisham bin
Harun.

Dalam sambutannya men-
yampaikan ucapan terima
kasih kepada delegasi dari
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IPB University, “*Kami ber-
harap kesepakatan ini akan
memperkuat kolaborasi
antara IPB University dan
Kolej FELCRA di bidang riset
dan pendidikan dan inovasi
lainnya di masa sekarang
dan juga di masa depan,”
ujarnya.

Pertemuan yang dilaksana-
kan selama dua hari ini
memuat beberapa kesepa-
katan, yaitu kerja sama dibi-
dang riset terkait kolaborasi
penelitian, kegiatan ilmiah
dan publikasi bersama, serta
kerja sama di bidang pen-
didikan terkait pertukaran
pelajar dan studi lanjut
tenaga pengajar Kolej
FELCRA yang disepakati
pada hari pertama.

Pada hari keduaq, Prof Dodik
menyampaikan bahwa
kedua universitas telah
menyepakati 3 program
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kerjasama di bidang pen-
didikan, yaitu program
mutual recognation atau
credit earning berupa klaim
satuan kredit semester (SKS)
yang diberikan kepada seo-
rang mahasiswa atas partisi-
pasinya dalam satu atau
lebih kegiatan akademik
yang diselenggarakan oleh
kedua universitas.
Selanjutnya, juga dibicara-
kan kemungkinan program
joint program/dual program
degree berupa kerjasama
pendidikan yang dilaksana-
kan oleh kedua universitas
pada program studi yang
sama dan jenjang sama
unftuk menghasilkan satu
gelar (degree).

“Program kerjasama terakhir
adalah program double
degree program berupa ker-
jasama oleh dua universitas
ini dalam pada program
studi yang berbeda dan jen-
jang sama untuk menghasil-
kan dua gelar (degree),”
tambahnya.

Prof Dodik dan tim juga
mengunjungi gedung
Research and Development
(R&D), dan kebun kelapa
sawit dalam rangka kerja
sama dibidang riset antara
kedua universitas.
Mengingat bahwa Indonesia
dan Malaysia berada di
posisi pertama dan kedua
sebagai pengekspor kelapa
sawit terbesar di duniqa, seh-
ingga kerja sama ini dinilai
sangat penting untuk men-
dukung riset di bidang
minyak nabati antara kedua
universitas.



Kerjasama IPB University dan Warsaw University
Life of Science (WULS) untuk Pengembangan
Pendidikan Pascasarjana

Prof Dodik Ridho Nurrochmat beserta delegasi IPB University
mengunjungi perkebunan bunga matahari

Wakil Rektor Bidang
Konektivitas Global,
Kerjasama dan Alumni IPB
University, Prof. Iskandar Z.
Siregar bersama Dekan
Sekolah Pascasarjana IPB
University, Prof Dodik Ridho
Nurrochmat mendampingi
Rektor IPB University, Prof Arif
Satria berkunjung ke Warsaw
University of Life Science
(WULS) (6 Juli 2023).

Kunjungan ini dalam rangka
memperpanjang kerjasama
antara IPB University dan
Warsaw University of Life
Sciences (WULS) yang sebel-
umnya disepakati pada
Memorandum of Under-
standing (MoU) tanggal 17
Desember 2017.

Atas berakhirnya nota kese-
,Ieg.i

demi meningkatkan potensi
kerjasama luar negeri, mem-
perkuat kolaborasi dan
mendiskusikan potensi topik
kolaborasi di masa depan.

Berdasarkan nota kesepaha-
man sebelumnya, Prof Dodik
menyampaikan bahwa IPB
University berusaha untuk
kembali memperkuat kolab-
orasi dalam berbagai aspek,
*Kami akan terus meningkat-
kan kerjasama seperti pertu-
karan mahasiswa, kerja
sama publikasi, pertukaran
bahan ilmiah, kerja sama
riset, dan inovasi lainnya di
masa mendatang,” vjarnya.
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Dalam kunjungan ini, Prof
Dodik dan tim juga berke-
sempatan untuk mengunjun-
gi perkebunan bunga mata-
hari. Sebagai bagian dari Uni
Eropa, Poland merupakan
salah satu negara penghaisil
minyak nabati seperti
minyak rapeseed, minyak
bunga matahari, dan
minyak kedelai. Dari industri
tersebut, produksi minyak
bunga matahari ditandai
dengan tren kenaikan yang
dinamis sejak tahun
2015-2020 yang didorong
oleh permintaan ekspor dari
negara-negara Uni Eropa.

Prof Dodik menjelaskan
bahwa Indonesia merupa-
kan pengeskpor minyak
kelapa sawit terbesar di
dunia dan Uni Eropa, namun
jumlah ftersebut semakin
berkurang akibat adanya isu
lingkungan terkait deforesta-
si akibat kelapa sawit,

“Dengan peluang tersebut,
sebagai sesama penghasil
minyak nabati, hal Ini meru-
pakan kesempatan yang
baik bagi IPB University untuk
menjalin kolaborasi dalam
bidang riset keberlanjutan
minyak nabati, dan dari riset
tersebut diharapkan dapat
menjawab isu-isu lingkungan
yang selama ini masih di-
ragukan oleh Uni Eropa,”
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Menetap di Indonesia selama 3 dekade,
Bart Willem van Assen Mendedikasikan Dirinya
sebagcu Aktivis ngkungan d| Indonesia

Aktivis lingkungan asal Belanda, Bart Willem van Assen betah tinggal di Indonesia

Bart Willem van Assen, nama
ini mungkin terdengar cukup
familiar bagi penggiat ling-
kungan. Sudah seperti
warga lokal, Bart Willem van
Assen telah menetap
selama 3 dekade di
Indonesia. Kecintaanya terh-
adap lingkungan membawa
pria berkebangsaan
Belanda ini mendedikasikan
dirinya sebagai akfivis ling-
kungan khususnya di
Indonesia dan saat ini
sedang menempuh pendidi-
kan sebagai mahasiswa
doktoral di Program Studi
(Prodi) llmu Pengelolaan
Sumberdaya Alam dan
Lingkungan (PSL) Sekolah
Pascasarjana IPB University.

Sebagai aktivis lingkungan,
Bart adalah seorang penilai
kualitas untuk The High
Conservation Value
Resource Network, pelatih
untuk Roundtable on
Sustainable Palm QOil
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Principles and Ciriteria, dan
pelatih Sertifikasi untuk The
Borneo Initiative. Beliau juga
salah satu pendiri dan pen-
gawas Jaringan Auditor
Nusantara, serta penasihat
teknis di Orangutan Land
Trust, serta memiliki rekam
jejak yang luas yang men-
cakup berbagai disiplin ilmu
sertifikasi (kemakmuran, ma-
nusia, dan planet) di
Indonesia.

Selain itu, Bart juga pernah
bekerja di berbagai perusa-
haan sebagai rekanan
maupun pekerja lepas, sep-
erti Global Forest Waich,
Control Union Certifications,
Gaia Commoditas, Lemba-
ga Ekolabel Indonesiaq,
Double Helix Tracking
Technologies, Institut Ekola-
belindonesia, Insfitut
Belanda untuk Penelitian
Agro-Teknologi, Scientific
Certification Services,
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Rainforest Alliance, dan
Zoological Society of
London.

Selain itu, Bart juga pernah
bekerja di berbagai perusa-
haan sebagai rekanan
maupun pekerja lepas, sep-
erti Global Forest Watch,
Control Union Certifications,
Gaia Commoditas,
Lembaga Ekolabel
Indonesia, Double Helix
Tracking Technologies,
Institut Ekolabel Indonesia,
Institut Belanda untuk
Penelitian Agro-Teknologi,
Scientific Certification
Services, Rainforest Alliance,
dan Zoological Society of
London.

Memiliki segudang aktivitas
dan prestasi, Bart juga aktif
sebagai peneliti dan juga
tenaga pengaqjar. Hingga
saat ini, Bart telah mempub-
likasikan beberapa hasil pe-
nelitiannya dan menjadi
dosen praktisi famu di beber-
apa universitas, salah satun-
ya adalah IPB University.
Salah satu artikelnya yang
menarik perhatian adalah
tentang kelapa sawit. Dalam
penelifiannya, ia menjabar-
kan bahwa degradasi hutan
di Indonesia merupakan
sebuah proses yang ber-
langsung selama beberapa
dekade dan bukan hanya
hitungan tahun saja. Saat ini,
kelapa sawit di mata dunia
merupakan salah satu
penyebab degradasi hutan
karena menimbulkan konver-
si hutan, hilangnya keaneka-
ragaman hayati, gangguan
terhnadap jasa lingkungan,
dan perubahan mata
pencaharian.



Bart Willem van Assen (belakang kanan) saat ini menjadi mahasiswa doktoral di
Prodi limu Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan Sekolah Pascasarjana
IPB University

Bart menyampaikan selama
ini anggapan orang-orang
bukan karena pemerintah
yang enggan untuk
mengambil findakan, mel-
ainkan ketidakpercayaan
kolektif konsumen. Faktanyq,
degradasi hutan dan de-
forestasi untuk budidaya
kelapa sawit telah
berkurang secara signifikan
di Indonesia karena pemer-
intah telah gencar melaku-
kan pendekatan yang lebih
holistik, efektif dan tegas,
“Namun, karena narasi yang
salah di media sosial menye-
babkan citra kelapa sawit
terlanjur buruk di mata mas-
yarakat,” vjarnya.

Saat ditanya tentang kesan-
nya saat tiba di Indonesia, ia
hanya menjawab, “Saya
tidak terlalu mengalami cul-
ture shock saat tiba di
Indonesia karena saya
sudah tahu Indonesia sebe-
lum tiba di sini, kedekatan
antara Indonesia dan
Belanda sudah ada sejak
dulu, apalagi saya sudah
pernah mencoba beberapa
makanan khas Indonesia di
Belandaq,” pangkasnya
sambil bercanda.
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Begitu pula dengan IPB
University, menurutnya
kampus ini felah berkem-
bang pesat sejak ia pertama
kali berkolaborasi sebagai
pembicara dalam sebuah
acara. Jika dulu para
tenaga pengajar atau pro-
fesor jarang berkontribusi di
kancah riset dunia, sekarang
ini sudah banyak tenaga
pengaijar di Indonesia
khususnya IPB University yang
bekerja sama dengan ahli
riset luar dan bahkan menja-
di pembicara di kam-
pus-kampus besar dunia. Hal
ini merupakan peningkatan
yang pesat dan tentunya
akan membawa dampak
baik bagi standar pendidi-
kan di Indonesia.

Bart menambahkan saat ini
IPB University sebagai univer-
sitas dengan Fakultas
Kehutanan dan Lingkungan
terbaik di Asia Tenggara
telah berkontribusi besar
dalam berbagai permasala-
han kehutanan melalui hasil
risetnya baik riset dalam
negeri maupun kolaborasi
dengan universitas dari
negera lain, “Saya berharap
agar IPB University tetap
pada fujuan utamanya se-
bagai badan perguruan
finggi yang berfokus pada
riset untuk mendukung po-
tensi-potensi yang dimiliki
oleh hutan Indonesia dan
menciptakan inovasi-inovasi
terbaiknya,” tambahnya.
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“From Mechanical Enginering to Forestry’,
Kecintaan Mary Terhadap Lingkungan Telah
Mengubah Pola Pikirnya

Mary Louise Mulligan, gadis
27 tahun berkebangsaan
Amerika Serikat, tepatnya di
kota Chicago ini menyele-
saikan Sarjananya pada ju-
rusan teknik mesin di Purdue
University dan mengambil
gelar masternya di jurusan
Tropical and International
Forestry Goettingen
University, Jerman dengan
fokus penelitian terkait
restorasi lanskap hutan.

Setelah menyelesaikan gelar
masternya, Mary bekerja di
International Union for the
Conservation of Nature
(IUCN) atau Uni Internasional
untuk Konservasi Alam yang
merupakan sebuah organis-
asi internasional yang dided-
ikasikan untuk konservasi
sumberdaya alam yang saat
itu berfokus pada tutupan
lahan dan perubahan tutu-
pan lahan di Afrika.

Berkat ketertarikannya terh-
adap Geographic
Information System (GIS) dan
lanskap hutan, Mary memu-
tuskan untuk memilih IPB
University melanjutkan pro-
gram doktornya dengan
mengambil program Double
Degree (DD) di Goettingen
University dan IPB University
melalui beasiwa Deutscher
Akademischer
Austauschdienst (DAAD) dari
pemerintah Jerman dengan
topik penelitian yaitu sistem
pemantauan keanekarag-
aman hayati di Taman
Nasional Lore Lindu, Sulawesi
Tengah.
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Mary Louise Mulligan mendedikasikan penelitian pengelolaan lingkungan dan

konservasi hutan untuk berkelanjutan

Mary menyampaikan ini
merupakan keputusan besar
yang diambil saat beralih ju-
rusan karena didasari oleh
keinginannya untuk mem-
berikan kontribusi positif
pada alam dan berpikir
bahwa orang-orang yang
ingin berkontribusi pada ling-
kungan tidak harus dibatasi
oleh pekerjaan, siapapun
bisa melakukannya dan
tidak harus melalui jurusan
yang sama, “Keluarga dan
orang-orang di sekitar saya
sangat mendukung keputu-
san ini, sehingga saya
memutuskan untuk melaku-
kan perubahan besar
dengan mencoba belgjar
tentang kehutanan di
Goettingen University yang
saat itu dengan biaya sendi-
ri” futurnya.
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Mary menambahkan melalui
program DD ini, ingin
mendedikasikan untuk pene-
litian pengelolaan dan kon-
servasi hutan yang berkelan-
jutan, khususnya di hutan
fropis dan subtropis di nega-
ra-negara berkembang atau
negara yang sedang
berkembang, serta mena-
warkan pendidikan berbasis
penelitian di bidang iimu ke-
hutanan dan ekologi hutan,
“Saya sangat menyukai
hutan di Indonesia, terlebih
di Taman Nasional Lore Lindu
karena biodiversitasnya baik
flora maupun fauna, apalagi
saya bisa menemukan berb-
agai jenis spesies fauna
setiap hari,” tambahnya.



Mary Louise Mulligan mengambil program Double Degree (DD)
di Goettingen University dan IPB University

Selain fokus pada penelitian
di laboratorium
Perencanaan Hutan di Prodi
lImu Pengelolaan Hutan
(IPH) Fakultas Kehutanan
dan Lingkungan (Fahutan)
IPB University, Mary juga
sangat menyukai mata
kuliah Kebijakan
Pembangunan Kehutanan.

Menurutnya, belagjar tentang
kehutanan tidak terlepas
dari berbagai kepentingan
dan kekuasan yang sedang
berjalan. Kehutanan juga
perlu mengetahui tentang
desenftralisasi, kinerja birokra-
si, dan sistem pemerintahan
untuk menentukan efisiensi,
keadilan dan keberlanjutan
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dalam pengelolaan sumber-
daya hutan. Saat ditanya
tentang kesan dan pesann-
ya selama kuliah di IPB
University, Mary menjelaskan
tahun ini merupakan tahun
kedua berada di Indonesiq,
sebelumnya butuh 4 tahun
untuk bisa berbahasa
Jerman, namun hanya
butuh 4 bulan untuk bisa
memahami bahasa
Indonesia.

“Ini membuat saya lebih
mudah berkomunikasi saat
memulai perkuliahan, apala-
gi saya akan mengerjakan 4
publikasi untuk program DD
ini” imbuhnya.

Lebih lanjut, Mary menyam-
paikan bahwa IPB University
telah memiliki standar
tersendiri untuk mengem-
bangkan diri dan terkesan
serta bangga dengan kuali-
tas dari dosen-dosen ke-
hutanan, khususnya di prodi
IPH dengan kualitas penyaiji-
an materi dan topik perkulia-
han.

“Menurut saya ini terjadi
karena Fahutan IPB University
merupakan peringkat 1 di
Asia Tenggara dan saya rasa
IPB just need to keep being
IPB yang selalu menciptakan
inovasi terbaru di bidang
pendidikan,” lanjutnya.
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Menjadi Mahasiswa Berprestasi di Pakistan,
Arslan Bangga dengan Kualitas IPB University

Arslan Arshad atau yang
sering disapa Arslan meru-
pakan mahasiswa asal
Pakistan yang saat ini mel-
anjutkan kuliah magisternya
di IPB University. Pria 25
tfahun ini mendapatkan bea-
siswa Program Kemitraan
Negara Berkembang (KNB
Scholarship) yaitu, beasiswa
yang ditawarkan kepada
mahasiswa dari negara
berkembang untuk melan-
jutkan pendidikannya di be-
berapa universitas terpilin di
Indonesia, salah satunya
adalah IPB University.

Berawal dari menjadi maha-
siswa berprestasi di Fakultas
Plants Breeding and
Genetics di The Islamiyah
University of Bahawalpur
Pakistan, ia akhirnya memu-
fuskan untuk melanjutnya
pendidikannya di IPB
University dengan program
beasiswa KNB di Program
Studi (Prodi) Pemuliaan
Tanaman dan Bioteknologi
Fakultas Pertanian.
Mahasiswa yang telah
memasuki semester 3 ini mel-
akukan penelitian tentang
molekuler dan evolusi gene-
fik dari fumbuhan salak yang
selanjutnya akan ditulis 3
publikasi.

Sama sepeti mahasiswa KNB
lainnya, Arslan telah mengi-
kuti pengayaan bahasa
Indonesia selama tiga bulan
secara online sebelum mem-
ulai perkuliahannya. Jika bi-
asanya BIPA dilaksanakan
selama 1 tahun, namun ber-
beda dengan kelasnya
yang saat itu dipercepat
karena Covid-19.

INSIGHT

Knowledge for a Better Future

Arslan Arshad mahasiswa asal Pﬂ

Rrogram Kemitraan Negara Berk
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Hingga saat ini, ia telah
memasuki fahun kedua fing-
gal di Indonesia.

Arslan menyampaikan saat
pertama kali tiba di Bogor, ia
merasa khawatir karena ket-
erbatasan bahasa jika ber-
femu dengan orang
Indonesia, “Setelah meng-
etahui sedikit kosa kata
Indonesia, saya pikir akan
mudah untuk bersosialisasi,
namun saya masih saja kesu-
litan karena hanya ada dua
mahasiswa asing di fakultas
kami,” vjarnya.
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la menambahkan bahwa,
setelah beberapa saat seo-
rang teman mengajaknya
unfuk berkumpul dan dari
sanalah ia bisa mulai berso-
sialisasi dengan mahasiswa
lain dari Indonesia, “Dimulai
dari bergabung dengan ma-
hasiswa dari organisasi
Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI) dan ikut olahraga ber-
sama mahasiswa pascasar-
jana lainnya, dari sanalah
saya menemukan lebih
banyak teman,” tambahn-

ya.




“Saya berha

~ ya fakultas kami lebih
banyak lagi menerima ma-
hasiswa asing sehingga kami
juga dapat beradaptasi dan
belajar bersama dengan
lebih mudah,” tambahr

menempuh program magister di program studi
dan Bioteknologi Fakultas Pertanian
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